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Uji Aktivitas Antidiabetes Fraksi Etil Asetat Kulit Pisang Kepok (Musa
balbisiana Colla) Terhadap Tikus Jantan Galur wistar Yang Diinduksi Aloksan

Ernitasari
08061382025121

ABSTRAK

Kulit pisang kepok, yang mengandung sejumlah senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, telah diketahui memiliki potensi sebagai agen antidiabetes.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif fraksi etil asetat dari
kulit pisang kepok dalam menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian melibatkan
pembagian tikus percobaan ke dalam enam kelompok: kelompok normal (mendapat
suspensi Na-CMC 0,5%), kelompok kontrol positif (diberi Metformin 9mg/200g),
kelompok kontrol negatif (mendapat suspensi Na-CMC 0,5%), serta tiga kelompok
perlakuan dengan pemberian fraksi etil asetat kulit pisang kepok pada dosis yang
berbeda (100, 200, dan 400mg/kgBB). Tikus kemudian diinduksi dengan aloksan
pada dosis 125 mg/kgBB hingga mencapai kadar glukosa darah puasa > 126 mg/dL
(kecuali kelompok normal), dan kemudian diberi fraksi etil asetat kulit buah pisang
kepok selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan persentase
kadar glukosa darah pada dosis 100, 200, dan 400 mg/KgBB fraksi etil asetat kulit
pisang kepok secara signifikan berbeda dengan kelompok kontrol negatif (p<0,05),
dengan penurunan persentase masing-masing berturut-turut sebesar 49,94%,
50,01%, dan 55,37%. Dosis 400 mg/kgBB tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dibandingkan dengan Metformin (p>0,05), sementara dosis 100 dan 200 mg/kgBB
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hasil EDso dari fraksi etil asetat
kulit pisang kepok tercatat sebesar 144,21 mg/KgBB. Histopatologi pankreas
menunjukkan bahwa tikus pada kelompok dosis 400 mg/KgBB mendapatkan efek
regenerasi sel terbaik dengan tingkat kerusakan yang hanya sebesar 1-25%,
dibandingkan dengan kelompok dosis 100 dan 200 mg/KgBB.

Kata kunci : antidiabetes, aloksan , fraksi etil asetat, histopatologi pankreas.
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Antidiabetic Activity Test of Ethyl Acetate Fraction of Kepok Banana Peel
(Musa balbisiana Colla) Against Male Rats Galur wistar Induced by Alloxan

Ernitasari
08061382025121

ABSTRACT

Kepok banana peel (Musa balbisiana Colla), which contains a number of secondary
metabolite compounds such as flavonoids, has been known to have potential as an
antidiabetic agent. This study aimed to evaluate the effectiveness of the ethyl acetate
fraction of kepok banana peel in lowering blood glucose levels. The research
involved dividing experimental rats into six groups: normal group (received 0.5%
Na-CMC suspension), positive control group (administered Metformin 9mg/200g),
negative control group (received 0.5% Na-CMC suspension), and three treatment
groups with administration of ethyl acetate fraction of kepok banana peel at
different doses (100, 200, and 400mg/kgBW). The rats were then induced with
alloxan at a dose of 125 mg/kgBW until reaching fasting blood glucose levels =
126 mg/dL (except for the normal group), and then given ethyl acetate fraction of
kepok banana peel for 14 days. The results showed that the percentage decrease in
blood glucose levels at doses of 100, 200, and 400 mg/kgBW of ethyl acetate
fraction of kepok banana peel was significantly different from the negative control
group (p<0.05), with percentage decreases of 49.94%, 50.01%, and 55.37%
respectively. The dose of 400 mg/kgBW did not show a significant difference
compared to Metformin (p>0.05), while doses of 100 and 200 mg/kgBW showed
significant differences (p<0.05). The ED50 value of ethyl acetate fraction of kepok
banana peel was recorded at 144.21 mg/kgBW. Pancreatic histopathology showed
that rats in the 400 mg/kgBW dose group obtained the best cell regeneration effect
with damage levels only at 1-25%, compared to the 100 and 200 mg/kgBW dose
groups.

Key words: antidiabetes, alloxan, ethyl acetate fraction, pancreatic
histopathology.
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ANOVA . analysis of variance
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Berlakang

Diabetes melitus (DM) merupakan keadaan peningkatan kadar glukosa dalam
darah yang berlangsung secara kronis, yang disebabkan oleh kurangnya produksi
insulin yang cukup oleh pankreas (Syaipuddin, 2024). Menurut World Health
Organization (WHO, 2018) Diabetes Melitus dapat dijelaskan sebagai suatu jenis
penyakit kronis pada saat produksi insulin oleh pankreas tidak mencukupi atau
insulin yang dihasilkan oleh tubuh tidak diserap dengan efektif, padahal hormon
insulin memiliki peran penting dalam pengaturan kadar glukosa atau gula dalam
darah (WHO, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2018 terdapat
peningkatan angka penderita Diabetes Melitus sebanyak 8,5% pada populasi orang
dewasa, dengan catatan bahwa 422 juta orang mengidap Diabetes Melitus di
seluruh dunia (WHO, 2018). American Diabetes Association (ADA) melaporkan
bahwa satu orang dinyatakan terdiagnosis Diabetes Melitus setiap 21 detik, atau
hampir setengah dari populasi orang dewasa di Amerika Serikat menderita penyakit
ini (4DA, 2020). Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF),
Indonesia memiliki status waspada terhadap diabetes karena menempati peringkat
ketujuh dari sepuluh negara dengan jumlah penderita diabetes tertinggi. Prevalensi

diabetes di Indonesia mencapai 6,2%, yang berarti lebih dari 10,8 juta orang
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menderita diabetes pada tahun 2020 (/DF, 2019). Kadar glukosa darah pada
penderita diabetes melitus perlu dimaintenance untuk mencegah terjadinya
komplikasi.

Tatalaksana terkait Untuk mengatasi diabetes mellitus diperlukan agar tidak
terjadi komplikasi yang diinginkan. Terapi terhadap penyakit diabetes melitus dapat
berupa pengelolaan obat, diet, atau kombinasi dari kedua. Obat yang sering
digunakan dalam terapi diabetes mellitus termasuk insulin, sulfonylurea, metformin,
thiazolidinediones, dipeptidil peptidase-4 inhibitors, dan glucagon-like peptide-1
receptor agonists. Diet yang baik, yang mengurangi pengonsumsi gula, gula pasir,
dan makanan yang tinggi dalam gula, dapat membantu mengurangi tingkat gula
darah. Kombinasi obat dan diet dapat membantu mengendalikan kondisi diabetes
mellitus dan mengurangi risiko penyakit yang berkaitan dengan diabetes
(Mulyati,2016).

Saat ini, banyak bahan alam yang dijadikan alternatif untuk tatalaksana
penyakit salah satunya adalah kulit pisang. Kulit pisang memiliki aktivitas
antioksidan lebih tinggi daripada daging buahnya. Senyawa antioksidan seperti
katekin, gallokatekin, dan epikatekin dari golongan flavonoid yang dapat
ditemukan pada kulit pisang. Selain itu, kulit pisang mengandung unsur gizi yang
lengkap, termasuk karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B,

vitamin C, dan air (Supriyanti, 2015). Senyawa flovanoid dapat berkontribusi
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sebagai anti diabetes yang melibatkan penurunan resistensi insulin, perlindungan
sel beta pankreas, pengurangan glukoneogenesis, antioksidan dan antiinflamasi,
dan pengaturan enzim terkait metabolisme karbohidrat (Smith, 2019). Isolasi
senyawa flavonoid dari senyawa campuran kompleks dapat dilakukan dengan cara
fraksinasi. Fraksinasi adalah proses memisahkan atau membagi campuran menjadi
bagian-bagian kecil untuk tujuan analisis, isolasi, atau pemurnian. Hal ini
melibatkan pemisahan berdasarkan perbedaan sifat-sifat kimia atau fisik, seperti
kelarutan atau berat molekul. Contoh umumnya termasuk pemisahan senyawa
dalam ekstrak tumbuhan (Smith, 2019). Fraksi etil asetat dari tanaman sering
digunakan dalam penelitian ilmiah, terutama dalam bidang farmakologi dan ilmu
kedokteran, untuk mengidentifikasi, memahami, dan memanfaatkan potensi zat-zat
aktif yang terkandung dalam tanaman. Senyawa-senyawa yang sering diisolasi dari
fraksi etil tanaman meliputi flavonoid dan berbagai senyawa bioaktif lainnya.
Sebagai contoh, flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa yang umum
ditemukan dalam fraksi etil, yang memiliki potensi sebagai agen anti diabetes.
Pemodelan uji antidiabetes dilakukan dengan membuat hewan uji dalam
keadaan hiperglikemik. Kondisi ini dapat dibuat dengan menginduksi hewan uji
menggunakan aloksan. Alloxan (5,5-dihydroxyl pyrimidine-2,4,6-trione)
merupakan senyawa organik yang sering digunakan dalam penelitian diabetes

sebagai agen diabetogenik. Aloksan secara khusus merusak sel beta pankreas, yang
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menyebabkan diabetes pada hewan uji laboratorium seperti tikus. Aloksan dapat
menyebabkan diabetes melalui mekanisme yang melibatkan degradasi sebagian sel
beta pankreas, mengurangi kualitas dan kuantitas insulin yang dihasilkan. Model
ini menunjukkan dua efek patologis utama, yaitu penghambatan sekresi insulin
yang dipicu oleh glukosa dan pembentukan spesies oksigen reaktif yang merusak
sel beta pankreas (Ighodaro, Adeosun & Akinloye, 2017).

Penelitian ini menguji aktivitas fraksi etil asetat kulit pisang kepok terhadap
penurunan kadar glukosa darah pada tikus jantan (galurwistar) yang diinduksi
menggunakan aloksan. Hal ini dilakukan untuk menguji aktivitas antidiabetes fraksi
etil asetat kulit pisang kepok. Fraksi etil asetat tersebut diperoleh melalui metode
fraksinasi cair-cair. Penelitian melibatkan 24 tikus jantan yang dibagi menjadi 6
kelompok: tanpa perlakuan, Na CMC 1%, Metformin, fraksi etil asetat 100
mg/KgBB, fraksi etil asetat 200 mg/KgBB, dan fraksi etil 400 mg/KgBB. Setiap
kelompok kemudian diinduksi aloksan dan diberikan perlakuan selama 14 hari
berturut-turut. Parameter yang diukur meliputi kadar glukosa darah tikus dan

histopatologi pankreas.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, sejumlah rumusan masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh fraksi etil asetat kulit buah pisang kepok (Musa
balbisiana Colla.) terhadap kadar glukosa darah tikus putih jantan yang
diinduksi aloksan?
2. Bagaimana pengaruh fraksi etil asetat kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla.)

terhadap gambaran histopatologi tikus putih jantan yang diinduksi aloksan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi pengaruh fraksi etil asetat kulit pisang kepok (Musa balbisiana
Colla) terhadap kadar glukosa darah tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.
2. Mengidentifikasi pengaruh fraksi etil asetat kulit pisang kepok (Musa balbisian
Colla.) terhadap gambaran histopatologi tikus putih jantan yang diinduksi

aloksan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengujian

aktivitas antidiabetes dari ekstrak kulit buah pisang kepok (Musa balbisiana Colla.)
menggunakan fraksi etil asetat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pengembangan sediaan farmasi yang memiliki khasiat sebagai anti

diabetes.
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